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 Carica Papaya banyak mengandung zat-zat kimia yang bermanfaat bagi 

pembuluh darah. Kandungan pektin pada buah pepaya menyebabkan 

terjadinya eliminasi kolesterol dari tubuh dalam bentuk asam empedu yang 

mengakibatkan tubuh menggunakan kolesterol dalam darah untuk 

menggantikan asam empedu yang hilang. Tanaman Pepaya dapat hidup pada 

ketinggian tempat 11.000m dari permukaan laut dan pada suhu udara 22°C 

sampai 26°C. Para petani sering mengalami kesulitan dalam 

membudidayakan Carica Papaya karena banyak penyakit yang menyerang, 

banyak petani yang tidak mengetahui penyakit apa yang menyerang tanaman 

carica papaya, sehingga petani kesulitan untuk mencegah dan akhirnya gagal 

panen. Oleh sebab itu untuk mengetahui penyakit apa yang menyerang 

diperlukan sebuah sistem yang mampu membantu masyarakat khususnya 

petani untuk mendeteksi penyakit tanaman papaya itu sendiri dengan cepat 

sehingga penanggulangannya dapat dilakukan dengan cepat pula. Sistem 

yang mampu untuk menangani permasalahan tersebut adalah sistem pakar 

Hasil penelitian merupakan terciptanya sebuah aplikasi Sistem Pakar yang 

dapat digunakan dalam mendiagnosis gejala awal pada tanaman Carica 

Papaya sehingga dapat membantu dinas pertanian maupun para petani dalam 

mencari solusi permasalahan yang dialami terkait penyakit pada Tanaman 

Carica Papaya. 
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1. PENDAHULUAN 

 Carica Papaya banyak mengandung zat-zat kimia yang bermanfaat bagi pembuluh darah. Carica 

Papaya mengandung betakaroten dan vitamin C yang berperan sebagai antioksidan yang dapat mencegah 

pembentukan radikal bebas dan peroksidasi lipid. Kandungan pektin pada buah pepaya menyebabkan 

terjadinya eliminasi kolesterol dari tubuh dalam bentuk asam empedu yang mengakibatkan tubuh 

menggunakan kolesterol dalam darah untuk menggantikan asam empedu yang hilang [1].  

 Tanaman Pepaya dapat hidup pada ketinggian tempat 11.000m dari permukaan laut dan pada suhu udara 

22°C sampai 26°C. Buah Carica Papaya merupakan salah satu antioksidan alami yang mudah didapat, rasanya 
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manis, harganya terjangkau oleh semua kalangan masyarakat akan tetapi masyarakat masih jarang 

memanfaatkannya. Namun produktifitas budidaya tanaman Pepaya di Indonesia masih rendah, hal ini 

disebabkan karena kurangnya pakar pertanian dan penyuluhan kepada petani tentang jenis hama dan penyakit 

Pepaya serta penanggulangan [2]. 

 Para petani sering mengalami kesulitan dalam membudidayakan Carica Papaya karena banyak 

penyakit yang menyerang, banyak petani yang tidak mengetahui penyakit apa yang menyerang tanaman carica 

papaya, sehingga petani akan semakin kesulitan untuk mencegah dan akhirnya gagal panen. 

Untuk mengetahui penyakit apa yang menyerang Pepaya dibutuhkan seorang Pakar yang ahli dalam bidang 

pertanian, khususnya untuk carica papaya sendiri. Pencegahan penyakit pada tanaman Carica Papaya ini 

memerlukan pertimbangan dan sebuah keseriusan dalam mencegah serangan-serangan gejala gangguan hama 

dan penyakit supaya tidak menyebabkan kerugian yang besar bagi petani. Diperlukan sebuah sistem yang 

mampu membantu masyarakat khususnya petani untuk mendeteksi penyakit tanaman pepaya itu sendiri. Dari 

permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu petani dalam mengetahui 

penyakit tanaman carica papaya ini dengan cepat sehingga penanggulangannya dapat dilakukan dengan cepat 

pula. Dan dapat meningkatkan minat dari petani untuk menanam tanaman Carica Papaya ini. Sistem yang 

mampu untuk menangani permasalahan tersebut adalah sistem pakar. 

 Sistem Pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan dengan 

menggunakan keahlian seorang pakar yang telah ditanamkan ke dalam sebuah sistem atau program komputer 

yang dibangun dengan menggunakan algoritma tertentu. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibangun 

dengan berbasis komputer yang menggunakan beberapa pengetahuan, fakta dan teknik penalaran maupun 

penelusuran masalah yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan yang hanya dapat dipecahkan 

oleh seorang pakar dalam bidang tertentu. Implementasi sistem pakar ini sangat banyak digunakan untuk 

kepentingan komersial karena sistem pakar dapat dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar 

dalam bidang tertentu [3]. Tanpa sebuah algoritma atau metode, sebuah sistem pakar tidak dapat dibangun, 

oleh sebab itu untuk membantu dalam mengetahui penyakit pada tanaman Carica Papaya, maka dari itu 

dipilihlah metode Dempster Shafer.  

Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions and plausible 

reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan 

potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasikan kemungkinan dari suatu peristiwa. Dempster 

Shafer merupakan metode yang mampu mendiagnosis penyakit berdasarkan fungsi kepercayaan dan pemikiran 

yang masuk akal sesorang ahli atau pakar. Dalam masalah yang dibahas pada penelitian ini akan di rancang 

sebuah perangkat lunak yang diharapkan menjadi solusi pemecahan masalah [4]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Aplikasi berbasis komputer yang banyak dipergunakan dalam penyelesaian permasalahan yang 

berkaitan dengan pemikiran ataupun keahlian seorang pakar disebut dengan Sistem pakar. Sistem ini mencoba 

membantu dalam memecahkan masalah yang tidak dapat diselesaikan orang awam dan hanya bisa diselesaikan 

oleh seorang pakar dibidangnya. Sistem pakar dikatakan berhasil jika sistem ini mampu menghasilkan sebuah 

keputusan yang sama seperti yang dilakukan oleh pakar aslinya baik pada saat proses pengambilan 

keputusannya begitu juga dengan hasil keputusannya. 

Mesin Inferensi adalah sebuah otak dari aplikasi sistem pakar, dimana dalam mesin inferensi inilah 

kemampuan pakar ini disisipkan. Hal-hal yang dikerjakan oleh mesin inferensi, didasarkan pada pengetahuan-

pengetahuan yang ada dalam basis pengetahuan yang telah diambil dari seorang pakar [5]. 

Sistem pakar hadir menjadi pembantu atau asisten yang akan menuntun seseorang menyelesaikan 

permasalahan dengan dukungan data kepakaran yang disimpan dalam komputer. Dengan bantuan kepakaran, 

informasi dirangkum dalam database sebagai sumber penanganan diagnosis kerusakan sampai solusi yang 

akan dilakukan sebagai langkah penyelesaian permasalahan [6]. 

Knowledge Based System adalah suatu sistem yang menggunakan pengetahuan (knowledge) yang 

diubah kedalam bahasa mesin atau dikodekan untuk dapat melakukan suatu tugas dan menyimpulkannya. 

Knowledge Based System atau Sistem Berbasis Pengetahuan digunakan agar dapat membantu manusia dalam 

menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapinya dengan berdasarkan pada pengetahuan yang telah 
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diprogramkan kedalam sistem. Oleh karena itu digunakan Knowledge Based System dalam memecahkan suatu 

masalah yang berhubungan dengan Expert System [7]. 

Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Pengetahuan 

yang tetapi tidak dibatasi pada deskripsiya disebut  hipotesis,  konsep,  teori,  prinsip [8]. 

. 

2.2 Dempster Shafer 

Metode Dempster-Shafer dikenal juga sebagai teori fungsi keyakinan. Metode ini menggunakan 

Belief, yang merupakan ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 

0 (nol) maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian 

[9]. 

Secara umum teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval “[Belief, lausibility] 

1. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 

0 (nol) maka mengidentifikasikan bahwa tidak ada evudence, dan jika bernilai 2 menunjukkan adanya 

kepastian. Dimana nilai bel yaitu (0-0,9) 

2. Plausibility / Logis (Pls) dinotasikan sebagai: 

Pl(s) = 1-B (-s) 

Plausibility juga bernilai 0 samapai 1, jika yakin –s, maka dapat dikatakan Bel(-s) = 1 dan Pl (-s) = 0 

Pada teori Dempster shafer juga dikenal adanya frame of discernment yang dinotasikan dengan Ø. 

Frame ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya adalah mengkaitkan ukuran 

kepercayaan elemen-elemen. Tidak semua evidence secara langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu 

perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m tidka hanya mendefensikan elemen-elemen Ø saja, 

namun juga subetnya. Sehingaa jika Ø berisi n elemen, maka subsetnya adalah 2n. Jumlah m dalam subset Ø 

sama dengan Apabila tidak ada informasi apapun untuk memilih hipotesis, maka nilai m ; m{Ø } = 1,0 

Dalam teori Dempster Shafer diasumsikan bahwa hipotesa – hipotesa yang digunakan dikelompokkan 

ke dalam suatu lingkungan tersendiri yang biasanya disebut himpunan semesta pembicaraan dari sekumpulan 

hipotesa dan diberikan notasi θ [9]. 

Belief menunjukkan ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu hipotesa. Plausibility 

menunjukkan keadaan yang bisa dipercaya. keterkaitan antara plausibility dan Belief dapat dituliskan: 

Pl(H) = 1- Bel(H) 

 Plausilibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika kita yakin akan –s, maka dapat dikatakan bahwa Bel(H)=1, 

dan Pl(H)=0. Plausilibility akan mengurangi tingkat kepercayaan dari evidence. Pada teori Dhempster Shafer 

kita mengenal adanya frame of discernment yang dinotasikan dengan 0 dan mass function yang dinotasikan 

dengan m. Fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3 dibentuk dengan persamaan berikut ini. 

                      𝑚3(𝑍)
∑ 𝑥∩𝑦=𝑧𝑚1(𝑥)𝑚2(𝑦)

1−∑ 𝑥∩𝑦=𝜃𝑚1(𝑥)𝑚2(𝑦)
 

Keterangan : 

m1 (X) adalah dentitas untuk gejala pertama 

m2 (Y) adalah dentitas untuk gejala kedua 

m3 (Z) adalah kombinasi dari kedua dentitas diatas 

0 adalah semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y’) 

X dan Y adalah subset dari Z 

X’ dan Y’ adalah subset dari 0 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian adalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran terhadap suatu fenomena ataupun fakta 

yang terjadi dengan cara terstruktur dan sistematis. Metode penelitian memberikan gambaran rancangan 

penelitian meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber 

data, dan dengan langkah apa data-data tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis.  

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa hal antara lain: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan 

sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di UPTD. Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Medan menggunakan 2 cara berikut merupakan uraian yang digunakan: 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Narasumber yaitu Staff bagian riset 

dan penelitian di UPTD. Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Medan dari objek yang diteliti 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hipotesis
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hukum_%28asas%29&action=edit&redlink=1
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untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja pada objek yang 

diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun. Berikut ini adalah data 

penyakit dari tanaman carica papaya. 
No. Kode Penyakit Nama Penyakit Kode Gejala 

1 P1 Bercak Cincin 

(Buah) 

Buah membusuk 

   Terlihat bercak-bercak Cincin pada buah 

Kecil/Besar 

   Buah yang dihasilkan berkurang 

   Ukuran daun mengecil 

   Pertumbuhan Terhambat 

   Goresan berminyak muncul pada batang 

dan daun 

2 P2 Penyakit Bakteri 

Erwina 

Mengeriput bewarna hitam 

   Tanaman muda menguning 

   Busuk pada bagian daun 

   Pada daun terdapat bercak-bercak 

kebasahan yang dapat meluas 

   Daun Gugur 

3 P3 Busuk akar dan 

Pangkal Batang 

Daun bawah menguning layu 

   Akar busuk berbau 

   Buah dan batang berubah warna 

   Tanaman menjadi rusak 

. 

3.1 Algoritma Sistem 

1. Pada awal sistem dijalankan. User diharuskan untuk menginput gejala yang dialami sebagai data masukan 

kesistem untuk diproses. 

2. Melakukan proses inisialisasi terhadap Plausibility dan Belief dengan setiap gejala yang ada. 

3. Data gejala yang diinputkan kemudian akan diambil nilai densitasnya dan akan dicari nilai Belief dan 

Plausibility dari gejala tersebut. 

4. Kemudian dilanjutkan dengan penghitungan kombinasi dari seluruh data gejala yang diterima sistem 

dengan rumus kombinasi pada Dempster Shafer. 

5. Selanjutnya dicari nilai maksimum kombinasi gejala2 baru. Dari nilai maksimum lah akan diperoleh hasil 

diagnosanya. 

6. Hasil diagnosa yang diperoleh dari nilai sebelumnya kemudian ditampilkan oleh sistem. 

 

3.1.1 Menentukan Bobot Nilai Gejala dari penyakit 

 Inisialisasi nilai densitas gejala merupakan suatu cara untuk memberikan bobot pada gejala, yang 

kemudian bobot tersebut akan digunakan pada perhitungan kombinasi dengan metode dempster shafer. 

Di bawah ini merupakan tabel nilai densitas dari gejala-gejala yang diperoleh dari penyakit tanaman 

Carica Papaya yang didapatkan dari riset dan wawancara pada UPTD. Perlindungan Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Medan. 

Tabel 3.6 Nilai densitas 

No Kode Gejala Gejala Densitas 

1 G1 Buah membusuk 0.49 

2 G2 Terlihat bercak-bercak Cincin pada buah 

Kecil/Besar 
0.33 

3 G3 Buah yang dihasilkan berkurang 0.60 

4 G4 Ukuran daun mengecil 0.44 

5 G5 Pertumbuhan Terhambat 0.60 
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6 G6 Goresan berminyak muncul pada batang dan 

daun 
0.55 

7 G7 Mengeriput bewarna hitam 0.30 

8 G8 Tanaman muda menguning 0.65 

9 G9 Busuk pada bagian daun 0.44 

10 G10 Pada daun terdapat bercak-bercak kebasahan 

yang dapat meluas 
0.53 

11 G11 Daun Gugur 0.20 

12 G12 Daun bawah menguning layu 0.45 

13 G13 Akar busuk berbau 0.55 

14 G14 Buah dan batang berubah warna 0.30 

15 G15 Tanaman menjadi rusak 0.65 

 

3.1.2 Mengkombinasikan Nilai Dempster Shafer 
Proses kombinasi dempster shafer merupakan proses dimana gejala-gejala yang dialami oleh 

pendaki gunung dikombinasikan berdasarkan himpunan yang memiliki kesamaan dan digabungkan juga 

kepingan informasi atau nilai densitasnya dengan menggunakan rumus kombinasi Dempster Shafer. Adapun 

perhitungan dalam metode Dempster Shafer rumus yang digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada pendaki 

gunung yaitu: 

m3(Z) =
∑ 𝑚1(𝑋). 𝑚2(𝑌)𝑋∩𝑌

1 − (∑ 𝑚1(𝑋). 𝑚2(𝑌𝑋∩𝑌=∅ ))
 

3.2 Penerapan Metode Dempster Shafer 

Teori Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief and 

plausibility (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan 

potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk hasil kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori Dempster Shafer 

ditulis dalam suatu interval yaitu Belief dan Plausibility”. Belief Function (fungsi keyakinan) adalah ukuran 

kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0 maka mengidentikasikan 

bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukan adanya kepastian. Plausibility (pl) dinotasikan 

sebagai: Pl (s)-Bel (-s) plausibility juga bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akan-s, maka dapat dikatakan bahwa 

Bel (-s) = 1, dan Pl (-s) = 0. 

Berikut ini adalah contoh perhitungan Dempster Shafer. Diketahui seorang petani pepaya mendapati 

tanamannya memiliki ciri – ciri: Buah membusuk, Ukuran daun mengecil kemudian pada daun terdapat bercak-

bercak kebasahan yang dapat meluas. 

Penyelesaian. 

Gejala 1 : Buah membusuk 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi ' Buah membusuk ' sebagai gejala dari Bercak 

Cincin (Buah){P01} maka : 

Belief   : m1{ P01 }        =  0.49 

Plausibility  : m1(θ) = 1 - 0.49  =  0.51 

Gejala 2 : Ukuran daun mengecil 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi Ukuran daun mengecil pada {P01,P02} maka 

: 

Belief  : m2{ P01,P02 }       =  0.44 

Plausibility  : m2(θ) = 1 - 0.44     =  0.56 

Maka didapat aturan kombinasi m1{P01} dengan m2{P01,P02} sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Hasil kombinasi m1 dan m2 

 m2{ P01,P02} = 0.44 m2(θ)  = 0.56 

m1{P01 }  = 0.49 { P01 } 

= 0.49* 0.44 = 0.2156 

{ P01 }  

= 0.49 *  0.56 = 0.2744 

m1(θ)  = 0.51 { P01,P02 }   

= 0.51* 0.44= 0.2244 

(θ)    

=0.51*0.56= 0.2856 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3 : 

 {#} = 0 
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m3(P01) =
0.2156+0.2744

1−(0)
 =  0.49 

m3(P01, P02) =
0.2244

1−(0)
 =  0.2244 

m3(θ) =
 0.2856

1−(0)
 =  0.2856 

Gejala 3 Pada daun terdapat bercak-bercak kebasahan yang dapat meluas 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi munculnya Pada daun terdapat bercak-bercak 

kebasahan yang dapat meluas sebagai gejala dari {P02} maka : 

Belief  : m4{P02}  = 0.53 

Plausibility : m4(θ)  = 1 - 0.53 = 0.47 

Maka didapat aturan kombinasi sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil kombinasi m3 dan m4 

 m4{P02}  = 0.53 m4(θ)   = 0.47 

m3{ P01 }  = 0.49 {#} 

0.49 * 0.53 = 0.2597 

{P01}            

  0.494 * 0.47 = 0.2303 

m3{ P01,P02 } = 0.27244 {P02} 

0.2244 * 0.53 = 0.1189 

{P01,P02}            

  0.2244 * 0.47 = 0.105468 

m3(θ)   = 0.2856 {P02} 

0.2856 * 0.53 = 0.151368 

(θ)  

= 0.2856*0.47 = 0.134232 

Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m5 : 

 {#} = 0.2597 

m5(P01) =
0.2068  

1−0.2597
 =   0.31109 

m5(P02) =
0.145432+0.151368

1−0.2597
 =   0.36512 

m5(P01, P02) =
0.128968

1−0.2597
 =   0.14246 

m5(θ) =
0.134232

1−0.2597
 =  0.18132 

Nilai tertinggi terdapat pada m5{P02} dengan nilai 0.36512, itu artinya nilai tertinggi berada pada penyakit 

Bakteri Erwina. Jadi kesimpulan dari perhitungan Dempster Shafer adalah: “Penyakit yang dialami pada 

tanaman Carica Papaya  tersebut adalah penyakit Bakteri Erwina dengan tingkat Persentase 36,51%” dan 

bersifat “Kurang Pasti”. 

Form Diagnosa adalah form yang akan digunakan oleh user untuk Menghitung atau mengolah data 

gejala yang dipilih sesuai dengan yang dialami dengan algoritma Dempster Shafer yang nantinya akan 

menghasilkan diagnosa Penyakit dan user akan memperoleh solusi penanganannya. Berikut ini adalah tampilan 

dari form Diagnosa: 
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Gambar 1 Form Diagnosa 

 

 
 

Gambar 2 Form Laporan 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendiagnosis 

penyakit pada tanaman carica papaya dengan menggunakan metode Dempster Shafer, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Dempster Shafer diterapkan ke dalam sebuah aplikasi agar dapat mendiagnosis penyakit carica 

papaya dengan baik, untuk itu ada 3 hal yang sangat penting agar pengetahuan pakar dapat diolah dengan 

metode Dempster Shafer dan berjalan baik pada aplikasi desktop yaitu, data gejala, data penyakit dan data 

basis aturan. 

2. Aplikasi sistem pakar mendiagnosis penyakit pada tanaman carica papaya dengan Metode Dempster 

Shafer dirancang dengan menggunakan pemodelan UML terlebih dahulu, dengan kata lain aplikasi 

digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan 

pengkodean dengan perancangan tersebut ke dalam bentuk Desktop Programming. 

3. Aplikasi sistem pakar mendiagnosis penyakit pada tanaman carica papaya dengan Metode Dempster 

Shafer diuji dengan membandingkan penyelesaian kasus penyakit pada tanaman carica papaya yang 

dikerjakan oleh sistem dan seorang Pakar. 
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